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BAB IV

MANFAAT PENGAMALAN DOA KAUTSARAN DARI MASA KE MASA

Berbicara tentang Jamiyah Kautsaran putri tentu tidak akan lepas dengan
Doa Kautsaran. Namun, pengamalan Doa Kautsaran tidak hanya diikuti oleh
anggota Jamiyah Kautsaran Putri atau warga Shiddigiyyah saja. Selain mereka,
juga ada warga biasa dan berniat untuk mendapatkan kebaikan. Hal ini dilakukan
karena adanya ketentuan-ketentuan untuk anggota Jamiyah Kautsaran Putri yang
sengaja di buat oleh kiai Muchammad Muchtar Muthi. Salah satunya yaitu harus
hormat-menghormati sesama anggota dan harus menghormati jamiyah-jamiyah
lainnya seperti jamiyah yasinan, jamiyah tahlilan yang ada di daerahnya masing-
masing. Seumpama ada orang luar (bukan orang Shiddigiyyah dan anggota
Jamiyah Kautsaran Putri) ingin mengikuti rutinitas Doa Kautsaran maka
diperbolehkan tanpa ada larangan , karena ini kebaikan. Namun, mereka tidak
perlu dicatat dalam anggota dan tidak diharuskan membayar iuran.*

Berdasarkan penjelasan di atas, setelah Doa Kautsaran itu tersusun maka
dari masyarakat akan timbul berbagai macam respon. Beberapa respon yang
terjadi adalah masyarakat ada yang mengikuti Doa Kautsaran, masyarakat ada
yang tidak mengikuti Doa Kautsaran dan masyarakat ada yang ragu dalam
mengikuti Doa Kautsaran. Oleh sebab itu dari kiai Muchammad Muchtar Muthi
membuat Kketentuan-ketentuan untuk seluruh masyarakat. la memperbolehkan

semua kalangan untuk mengikuti Doa Kautsaran tanpa terkecuali. Hal ini ia

*Muchtarulloh, Sejarah Penyusunan Doa Kautsaran, 57.
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lakukan karena memiliki sikap toleransi dengan yang lain. la tidak peduli respon-
respon yang terjadi di masyarakat.

Doa Kautsaran ini boleh diamalkan secara perorangan atau kelompok
(jamaah).? Doa Kautsaran boleh diamalkan secara berkelompok atas dasar hadis

Rasulullah saw. dari Kitab Al-Adzkar Nawawi, halaman 8, yakni:
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Artinya: “orang-orang yang duduk berkumpul-kumpul zikir kepada
Allah Swt. memeluk akan mereka malaikat-malaikat rohmat,
dilindungi oleh Tuhan dan turunlah ketenangan bagi mereka dan
mereka di ingat Tuhan dihadapan makhluk yang banyak disisinya”.
(Keterangan dari Shohabat Abi Said Al-Khudri dan shohabat Abi

Huroiroh Rodliyallohu ‘anhum dan diriwayatkan oleh Imam
Muslim).

A. Manfaat Ketika dilaksanakan Kelompok
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa Doa Kautsaran dapat
diamalkan secara berkelompok. Memang pertama kali Doa Kautsaran hanya
diamalkan oleh kiai Muchammad Muchtar Muthi saja. Namun, setelah kiai
Muchammad Muchtar Muthi mengajarkan ke murid-muridnya, akhirnya
pengamalan Doa Kautsaran ini diamalkan secara kelompok. Kelompok-
kelompok tersebut terus berkembang semenjak didirikan Jamiyah Kautsaran

Putri tahun 1981. Mulai terbentuk cabang-cabang baru yang letaknya

2Muchtarulloh, Kautsaran dan Dasar-Dasar Wirid Kautsaran, 20.
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diseluruh daerah-daerah wilayah Indonesia. Tidak berhenti di cabang-cabang
saja melainkan cabang-cabang tersebut menaungi ranting-ranting dan ranting-
ranting juga menaungi kelompok-kelompok. Sehingga proses perkembangan
ini bisa diibaratkan seperti pohon yang terdiri dari akar, batang pohon, cabang
pohon, ranting pohon dan seterusnya sampai berbuah.’

Ketika Doa Kautsaran dilaksanakan secara kelompok memiliki
banyak fungsi. Doa Kautsaran bisa digunakan untuk mendoakan orang hidup
sampai meninggal.* Doa Kautsaran ini berbeda dengan manfaat tahlil pada
umumnya yang hanya digunakan untuk mendoakan orang yang meninggal
dunia saja, sedangkan Doa Kautsaran ini bisa digunakan untuk mendoakan
seorang manusia itu mulai dalam kandungan sampai manusia tersebut
meninggal dunia. Dengan demikian berarti Doa Kautsaran itu mempunyai
berbagai macam fungsi (multi fungsi). Adapun kegunanaan Doa Kautsaran
yang biasanya dilaksanakan secara berkelompok antara lain sebagai berikut:

1. Doa Kautsaran bisa digunakan untuk mendoakan orang yang sudah wafat,
karena di dalam Doa Kautsaran juga ada kalimat tahlil La Z/a Haillallah.

2. Doa Kautsaran bisa digunakan untuk mendoakan anak laki-laki yang di
khitan (sunat).

3. Doa Kautsaran bisa digunakan untuk mendoakan pernikahan, tetapi kalau
untuk cerai tidak diperbolehkan menggunakan Doa Kautsaran.

4. Doa Kautsaran bisa digunakan untuk memulai menanam (bercocok

tanam).

®Laili, Wawancara, Jombang, 26 Desember 2015.
*Mahfudz, Wawancara, Jombang, 19 Desember 2015.
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5. Doa Kautsaran bisa digunakan untuk mendoakan ketika akan membuat
rumah atau membongkar rumah.

6. Doa Kautsaran bisa digunakan untuk mendoakan seseorang agar selamat
dunia dan akhirat.

7. Doa Kautsaran bisa digunakan untuk mendoakan keluarga, satu desa, satu
kecamatan, satu wilayah bahkan negara agar selamat.

8. Doa Kautsaran bisa digunakan untuk kebaikan dunia dan akhirat.

Didalam bacaan Tahlil dan Doa Kautsaran terdapat kesamaan yakni
terdapat kalimat La [la Haillallah. Namun, yang membedakan hanyalah
fungsinya seperti yang telah dijelaskan diatas. Mengenai Doa Kautsaran juga
mudah dihafal dibandingkan dengan tahlil.> Kiai Muchammad Muchtar Muthi
juga pernah menjelaskan tentang Doa Kautsaran yang digunakan untuk
menghilangkan musibah. Suatu ketika ada seseorang yang sering tertimpa
musibah, kemudian mengumpulkan teman-temannya se-jamiyah Kautsaran
untuk diajak kautsaran selama 7 hari berturut-turut. Atas berkat Allah yang
maha kuasa, akhirnya musibah yang sering terjadi tersebut berhenti. lebih-
lebih kalau Doa Kautsaran itu dilaksanakan sebanyak 40 orang lebih. Maka
Doa Kautsaran itu bisa dikatakan diikuti oleh satu wali. Sebab berdoa
bersama-sama (40 orang) itu sama dengan satu wali. Selain itu Doa Kautsaran
ini bisa berkhasiat untuk menyembuhkan orang sakit jika pengamalannya

secara istigomah dan niat karena Allah Swt (Lillahi taala).

*Muchtarulloh, Sejarah Penyusunan Doa Kautsaran, 55.
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Doa Kautsaran yang dilaksanakan secara kelompok tidak hanya di
lokasi yang sama atau tetap. Jamiyah kautsaran putri juga mempunyai agenda
menerima undangan Doa Kautsaran. Jadi, terkadang ada warga Shiddigiyyah
atau anggota Jamiyah Kautsaran Putri yang ingin mengundang anggota
Jamiyah Kautsaran Putri untuk membacakan Doa Kautsaran di rumah mereka
dengan hajat yang berbeda-beda. Sebagai pengundang tentunya juga harus
menyisihkan sedikit rezekinya untuk Jamiyah Kautsaran Putri tersebut.
Namun, tidak diperuntukkan untuk anggota melainkan untuk organisasi.

Anggota yang mendatangi undangan hanya diberikan konsumsi saja.

B. Manfaat ketika dilaksanakan sendiri

Doa Kautsaran bisa dilaksanakan secara perorangan/ sendiri.
Sehingga hal ini tidak mengharuskan seseorang untuk mengikuti rutinitas
yang dilakukan secara berkelompok. Namun, terkadang seseorang justru
mengamalkan Doa Kautsaran secara berkelompok dan perorangan. Menurut
salah satu guru Agama Islam, “saya mengamalkan Doa Kautsaran dirumah
setelah sholat isyak dan ini saya amalkan setiap hari, meskipun dulu pernah
tidak mengamalkan selama 3 tahun”.® Dari pernyataan tersebut berarti Doa
Kautsaran memang bisa dilaksanakan secara perorangan.

Menurut bapak Munaji, mengamalkan Doa Kautsaran itu bisa

merasakan manis tetapi tidak semua orang bisa merasakan manis yang

dirasakan oleh bapak Munaji. Ibaratnya ada sebuah minuman dalam gelas,

Asmuin, Wawancara, Mojokerto, 27 Desember 2015.
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ketika seseorang itu tidak mencicipi maka tidak akan bisa merasakan manis
meskipun sudah ada yang memberi tahu kalau minuman itu rasanya manis.’
Dari sini bisa diambil kesimpulan, apabila seseorang itu tidak pernah
mengamalkan Doa Kautsaran maka tidak akan merasakan manisnya
mengamalkan Doa Kautsaran.

Berbeda lagi dengan salah satu penjaga Kantor Jamiyah Kautsaran
Putri Pusat, dia lebih merasakan hatinya bergetar ketika sudah sampai kalimat
La Ila Haillallah. Dia mulai sekolah tingkat dasar sudah dikenalkan orang
tuanya dengan Doa Kautsaran. Meskipun saat itu ia belum mengerti tentang
kegunaan amalan Doa Kautsaran, ia sudah mengikuti rutinitas Doa Kautsaran
bersama orang tuanya. Setelah dewasa ia mulai mengamalkan Doa Kautsaran
itu sendiri. Namun, pengamalan Doa Kautsaran ini tidak dilaksanakan secara
rutin, ia hanya mengamalkan ketika sedang butuh saja. Hal ini dilakukan
karena ia juga punya amalan zikir tersendiri yang diajarkan dari belajarnya di
Pondok Majmal Bahrain Shiddigiyyah.®

Pada dasarnya manfaat pengamalan Doa Kautsaran baik secara
kelompok maupun perorangan hampir sama. Kalau perorangan biasanya
menginginkan sesuatu yang sifatnya pribadi, sehingga alangkah baiknya
dilaksanakan sendiri dan secara berturut-turut. Seperti salah satu mahasiswa
yang bernama Jefri pernah mengamalkan Doa Kautsaran sendiri. Ketika lulus
SMA, ia selalu mengistigomahkan mengamalkan Doa Kautsaran dengan

harapan ia bisa diterima di Perguruan Tinggi Negeri dengan beasiswa

"Munaji, Wawancara, Mojokerto, 13 Desember 2015.
8Laili, Wawancara, Jombang, 26 Desember 2015.
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bidikmisi. Atas berkat Allah Yang maha kuasa dan usaha beserta niat Jefri,
akhirnya ia diterima di Perguruan Tinggi Negeri dan mendapatkan beasiswa
bidikmisi.”

Setelah mewawancarai beberapa pengamal Doa Kautsaran baik
secara kelompok maupun sendiri ternyata memiliki pengaruh yang sama
terhadap pengamalnya. Pengaruh ini juga bisa dikatakan sebagai manfaat yang
didapatkan ketika sudah mengamalkan Doa Kautsaran. Adapun pengaruh yang
didapatkan ketika mengamalkan Doa Kautsaran antara lain sebagai berikut:

1. Menentramkan Hati

Doa Kautsaran berisi ayat-ayat Alquran dan kalimat-kalimat zikir.
Tentunya ketika seseorang itu mengamalkan Doa Kautsaran secara tidak
langsung mereka akan berzikir. Istilah zikir biasanya terkait dengan
bacaan Alquran, tasbih, tahmid, tahlil, takbir, haugalah, mengucapkan
salawat atas nabi Muhammad saw., juga terkait dengan doa untuk
memohon kebaikan dunia dan akhirat.*® Di dalam Alguran telah dijelaskan
bahwa barang siapa yang mengingat Allah Swt. maka akan tentram

hatinya. Berikut ini ayatnya:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.**

%Jefri Alamsyah, Wawancara, Sidoarjo, 10 Desember 2015.
Abdullah Musa, Ensiklopedi Doa dan Wirid Shahih, 25.
Mal-Quran, 13 (Ar-Rad): 28.
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Lia ketika ditanya bagaimana perasaannya ketika mengamalkan
Doa Kautsaran maka ia mengaku hatinya menjadi tentram. Bahkan ketika
sehari saja tidak mengamalkan Doa Kautsaran, ia merasa ada yang
mengganjal dan hatinya jadi gelisah.*® Ini merupakan bukti kalau Doa
Kautsaran bisa menentramkan hati.

2. Mendekatkan diri Pada Allah swit.

Salah satu dari tujuan didirikannya Jamiyah Kautsaran Putri
adalah mengajak para kaum wanita khususnya masyarakat yang telah
menjadi anggota jamaah agar lebih mendekatkan diri kepada Allah serta
mencari keridlaan dari-Nya. Menurut Tomi ketika mengamalkan Doa
Kautsaran, ia merasa lebih dekat dengan Allah Swt. dibandingkan tidak
mengamalkan Doa Kautsaran.'* Dalam hadis Riwayat Muslim telah
menjelaskan bahwa: “suatu kaum tidaklah duduk disuatu majlis yang
mana mereka menyebut Allah Swt. kecuali malaikat mengelilingi mereka,
rahmat meliputi mereka dan Allah menyebut mereka adalah orang-orang
yang ada disisi-Nya”.

3. Mensucikan Jiwa

Setiap manusia pasti akan melakukan kesalahan, kekhilafan,
bahkan terkadang manusia lupa akan jati dirinya sebagai makhluk yang
diciptakan. Oleh karena itu dengan adanya pengamalan Doa Kautsaran
diharapkan agar mereka dapat mengontrol sikap dan perilakunya dalam

kehidupan sehari-hari. Hal ini karena terkadang manusia itu lupa dengan

12| ja, Wawancara, Jombang, 26 Desember 2015.
Tomi Kurniawan, Wawancara, Mojokerto, 10 Desember 2015.
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penciptanya akhirnya dengan mudah untuk melaksanakan perbuatan yang
tercela. Namun, sebaliknya ketika manusia itu mengingat Allah maka akan
jauh dari perbuatan tercela dan akan lebih dekat dengan perbuatan terpuiji.
Sehingga ketika seseorang itu telah ingat maka mereka akan kembali ke
jalan Allah Swt.

Dalam Alquran surat al-lmran telah dijelaskan bagi siapa yang
mengingat Allah Swt. maka akan memohon ampunan kepada Allah Swit.,

berikut ini ayatnya:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”.**

al-Quran, 3 (Al-Imron): 19.



